ABSTRAK
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Berkembangnya teknologi digital yang semakin canggih menyebabkan
pendidikan dituntut untuk mengikuti perkembanganya. Utamanya pendidikan Islam
yang masih memiliki banyak problematika dalam menerapkan pendidikan Islam
tetapi juga harus mengikuti arus perkembangan zaman dengan basis digital.

Tujuan Penelitian ini yaitu: 1) Untuk menganalisis respon madrasah terkait
pendidikan di era digital pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah. 2) Untuk menganalisis
problematika perubahan pendidikan Islam di era digital pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah. 3) Untuk menganalisis dampak perubahan pendidikan Islam di era
digital pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan jenis kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan sesuai teori Miles dan Huberman.

Hasil penelitian yaitu: 1) Problematika perubahan pendidikan Islam di era
digital pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah yaitu ketika dikelompokkan persoalan
pada sumber daya manusia, fasilitas atau sarana siswa, ketersediaan internet, hingga
lingkungan belajar. Meresepon persoalan tersebut seorang guru harus mampu
menjadi teladan, memberikan bimbingan kepada siswa, dan mendorong mereka
untuk memanfaatkan produk digital tersebut secara positif guna meningkatkan
standar pendidikannya. 2) Respon madrasah terkait kegiatan yang dihasilkan dari
perkembangan era digital yaitu melaksanakan evaluasi, mengikuti perubahan, dan
berupaya meningkatkan kualitas SDM. Peluang-peluang yang ada menjadi modal
dan kesempatan berharga bagi pendidikan Islam agar dapat menampilkan dirinya
sebagai sebuah keunggulan di tengah-tengah aneka peradaban global. 3) Dampak
perubahan harus dilaksanakan adaptasi perubahan zaman, kemajuan sistem
pendidikan, dan integrasi pendidikan era digital. Pendidikan Islam di era modern
sangat bermanfaat dalam mengembangkan pribadi-pribadi yang secara konsisten
menunjukkan sifat-sifat baik seperti taqwa, iman, dan akhlak. Ajaran Islam
tradisional, orang yang berkarakter kuat lebih cenderung menegakkan prinsip-
prinsip agamanya ketika dihadapkan pada berbagai perubahan, kesulitan, dan
ancaman baik di lingkungan kelas, sekolah, keluarga hingga masyarakat.
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The development of increasingly sophisticated digital technology causes
education to be required to keep up with its development. Especially Islamic
education which still has many problems in implementing Islamic education but
also has to keep up with the times on a digital basis.

The aims of this study are: 1) To analyze madrasah responses related to
education in the digital era at the Madrasah Ibtidaiyah level. 2) To analyze the
problems of changing Islamic education in the digital era at the Madrasah Ibtidaiyah
level. 3) To analyze the impact of changes in Islamic education in the digital era at
the Madrasah Ibtidaiyah level.

The method used in this research is descriptive qualitative type. Data
collection techniques were carried out by interviews, observation and
documentation. Data analysis techniques were carried out according to the theory
of Miles and Huberman.

The results of the study are: 1) Problems of changing Islamic education in the digital
era at the Madrasah Ibtidaiyah level, namely when the problems are grouped into
human resources, student facilities / facilities, internet availability, to the learning
environment. Responding to this problem, a teacher must be able to be a role model,
provide guidance to students, and encourage them to make positive use of these
digital products to improve their educational standards. 2) Madrasah responses
related to activities resulting from developments in the digital era, namely carrying
out evaluations, following changes, and trying to improve the quality of human
resources. The opportunities that exist are capital and valuable opportunities for
Islamic education so that it can present itself as an advantage in the midst of various
global civilizations. 3) The impact of change must be carried out in adaptation to
changing times, progress in the education system, and integration of digital era
education. Islamic education in the modern era is very useful in developing
individuals who consistently demonstrate good qualities such as piety, faith and
morals. According to traditional Islamic teachings, people with strong character are
more likely to uphold their religious principles when faced with various changes,
difficulties and threats, both in public spaces such as classrooms and private homes.
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